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MOTTO 

“Usaha dan keberanian tidak cukup tanpa adanya tujuan dan arahan perencanaan” 

(John F. Kennedy) 

“ Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang pintar. Orang yang selalu 

meraih kesuksesaan adalah orang yang gigih ddan pantang menyerah” 

(Susi Pudjiastuti) 
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ABSTRAK 

Rahmawati, Faizha, 2025. Analisis Penokohan dan Nilai – Nilai Pendidikan novel 

Teruslah Bodoh jangan Pintar karya Tere Liye. Tesis, Progam Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan 

Seni, IKIP PGRI Bojonegoro 2025. Pembimbing (I) Dr Masnu’atul Hawa 

M.Pd. (II) Joko Setiyono M.Pd. 

Kata kunci : Analisis, Novel, Penokohan, Nilai-nilai Pendiddikan. 

     Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penokohan dan Nilai-nilai 

Pendidikan pada novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. Metode 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik simak, catat dan teknik pustaka. Data 

divalidasi dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi data. Teknik 

analisis data menggunakan interpretif dengan mengandalkan daya imajinatif, 

intuisi, dan daya kreasi. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa terdapat Penokohan 

dan Nilai-Nilai Pendidkan. Penokohan diantara lain yakni: (a) Tokoh Utama : 

Aktivis Lingkungan, (b) Tokoh Tambahan : Ibu Bidan, Budi, Ibu Budi, Bapak Budi, 
(c)Tokoh Protagonis : Penulis (Ali), (d) Tokoh Antagonis : Mukti, (e) Tokoh 

sederhana : Ibu Siti, (f) Tokoh Bulat : Rudi, (g) Tokoh Statis : Hotma Cornelius, (h) 

Tokoh Berkembang : Dandy (i) Tokoh Tipikal : Ibu Siti, (j) Tokoh Netral : Pemilik 

Warung. Nilai-Nilai Pendidikan dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya 

Tere Liye yakni (a) Nilai Pendidikan Religius, (b) Nilai Pendidikan Moral, c) Nilai 

Pendidikan Sosial (d) Nilai Pendidikan Budaya pada novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar karya Tere Liye. 
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ABTRACT 

Rahmawati, Faizha, 2025. Analysis of Characterization and Educational Values in 

the novel Teruslah Bodoh Don't Be Smart by Tere Liye. Thesis, Indonesian 

Language and Literature Education Study Program, Faculty of Language and 

Arts Education, IKIP PGRI Bojonegoro 2025. Advisor (I) Dr. Masnu'atul 

Hawa M.Pd. (II) Joko Setiyono M.Pd. 

Keywords: Analysis, Novel, Characterization, Educational Values. 

       This study aims to describe the Characterization and Educational Values in the 

novel Teruslah Bodoh Don't Be Smart by Tere Liye. This research method uses a 

qualitative descriptive research method. Data collection techniques use listening, 

note-taking and library techniques. Data is validated using source triangulation and 

data triangulation. Data analysis techniques use interpretive by relying on 

imagination, intuition, and creativity. The results of this study indicate that there 

are Characterization and Educational Values. Characterization includes: (a) Main 

Characters: Environmental Activists , (b) Additional Characters: Midwife, Budi, 

Mrs. Budi, Mr. Budi, (c) Protagonist Character: Writer (Ali), (d) Antagonist 
Character: Mukti, (e) Simple Character: Mrs. Siti, (f) Round Character: Rudi, (g) 

Static Character: Hotma Cornelius, (h) Develop Character : Dandy, (i) Typical 

Character: Ibu Siti, (j) Neutral Character: Stall Owner. Educational Values in the 

novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere Liye are (a) Religious Education 

Values, (b) Moral Education Values, c) Social Education Values, (d) Cultural 

Education Values in the novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere Liye.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sastra adalah sebuah kata yang dirangkai dengan indah, pengungkapan 

isi hati yaitu shaastra. Shaastra dalam bahasa Sansekerta memiliki arti ‘teks 

yang mengandung instruksi’ atau ‘pedoman’( Karim, c, Pustaka (2023)). Jadi  

Sastra adalah ungkapan ekspresi manusia berupa karya tulis dan lisan 

berdasarkan pemikiran, pendapat, pengalaman hingga perasaan. Menurut 

Luxemburg dkk (1989), dalam tataran definitive, sastra dipahami sebagai suatu 

ciptaan, sebuah kreasi, yang semata-mata bukan sebuah imitasi atas kenyataan. 

Seperti yang dikatakan Klarer (2004) bahwa sastra disebut sebagai keseluruhan 

ekspresi tertulis, dengan batasan bahwa tidak setiap dokumen tertulis dapat 

dikategorikan sebagai sastra dalam pengertian yang lebih tepat. 

Karya sastra adalah ungkapan perasaan manusia yang bersifat pribadi 

yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam 

bentuk gambaran kehidupan yang dapat membangkitkan pesona dengan alat 

bahasa dan dilukiskan dalam bentuk tulisan. Sumardjo dalam bukunya 

mengatakan bahwa karya sastra adalah sebuah usaha merekam isi jiwa 

sastrawanya, rekaman ini menggunakan alat bahasa. Karena dengan inilah 

pengarah dapat menciptakan peristiwa atau kejadian yang menggambarkan 

kehidupan manusia 

Menurut Madyananda dan Haryati (2017) karya sastra merupakan 

sebuah fenomena yang diciptakan oleh pengarang sebagai wujud dari ekspresi 

berdasarkan pengalaman-pengalaman penulis sendiri maupun orang lain. Karya 
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sastra ditulis oleh pengarah untuk menampilkan suatu peristiwa - peristiwa atau 

kejadian. Suatu kejadian dalam peristiwa yang terkandung dalam karya sastra 

dihidupkan oleh seorang tokoh - tokoh yang berperan penting dalam cerita. 

Karena dengan inilah pengarang dapat menciptakan suatu peristiwa atau 

kejadian dengan menggambarkan kehidupan manusia. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karya sastra 

adalah hasil kreativitas manusia dari suatu permasalahan yang nyata dengan 

menggunakan bahasa yang indah sebagai media penyampaian. Karya sastra 

memiliki genre yaitu prosa, puisi, dan drama. Prosa merupakan karya sastra 

yang berbentuk cerita yang disampaikan menggunakan narasi, bentuk tulisan 

prosa berupa tulisan bebas dan tidak terikat dengan berbagai aturan dalam 

menulis, seperti rima, diksi, irama, dan lainnya. Salah satu dari bentuk prosa 

adalah novel. 

Menurut Nurgiyantoro ( 2015 ) mendefinisikan novel sebagai cerita yang 

menyajikan suatu hal yang lebih banyak, rinci, detail, serta melibatkan banyak 

permasalahan yang rumit. Pandangan seseorang terhadap novel yaitu tentang 

lingkungan sosial yang ada disekitarnya dengan menciptakan suatu bentuk 

tulisan bahasa yang indah dan bermakna. Novel bukan hanya sekedar cerita 

fiktif melainkan bentuk dari kreativitas seseorang dalam mengolah sebuah 

pemikiran atau gagasan secara nyata. Dalam hal ini novel dapat dikatagorikan 

sebagai bagian terpenting dari proses sosial dan kebudayaan. 

Novel yang mempunyai dua unsur pembangun yaitu unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik novel adalah unsur yang membangun suatu 

karya ataupun karangan novel yang terkait dengan tema, peristiwa, tokoh dan 
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penokohan, latar, sudut pandang, alur cerita, gaya bahasa yang digunakan serta 

amanat yang terkandung di dalamnya. Sementara unsur ekstrinsik novel adalah 

unsur luar yang ikut membangun dan mendukung sebuah novel. Menurut 

Nurgiyantoro (2010) unsur ekstrinsik novel merupakan unsur - unsur 

pembentuk sebuah novel yang ada di luar novel yang berpengaruh pada sistem 

organisme karya sastra. 

Salah satu unsur intrinsik dalam sebuah novel adalah adanya penokohan. 

Setiap novel   terdapat tokoh cerita yang membawa pesan, amanat dan moral.  

Menurut Nurgiyantoro (2018) penokohan memliki arti luas dibandingkan 

“tokoh” bukan terkait masalah siapa tokoh cerita, melainkan juga watak, 

penempatan dan visualisasinya dalam cerita sehingga memberikan gambaran 

yang jelas kepada pembaca. Sedangkan penokohan adalah upaya penggarang 

menampilkan tokoh - tokoh dalam cerita dan bagaimana tokoh tersebut. 

Tokoh merupakan pelaku yang ada di dalam novel, sedangkan 

penokohan merupakan pemberian watak, sifat, atau karakter kepada setiap 

pelaku dalam novel tersebut. Tokoh merupakan gambaran salah satu pelaku 

dalam cerita, sedangkan penokohan merupakan gambaran dari seluruh pelaku 

dalam cerita. Menurut Aminuddin ( 2015 ) cara pengarang untuk menampilkan 

pelaku atau tokok- tokoh dalam sebuah cerita disebut penokohan.  Penokohan 

adalah bagaimana cara pengarang menggembangkan dan menggambarkan 

watak tokoh- tokoh atau pelaku dalam sebuah cerita rekaan ( Esten dalam 

Purwanto, 2017) 

 Perwatakan atau karakter dalam sebuah cerita merujuk pada watak dan 

penempatan pada tokoh - tokoh tertentu hal ini sering disamakan artinya dengan 
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karakterisasi dan juga penokohan. Penokohan adalah gambaran tentang 

seseorang yang dipaparkan dengan jelas dalam sebuah cerita. Sebutan tokoh 

merujuk pada pelaku atau orang yang ada dalam cerita itu sendiri, sebagai 

contoh siapakah yang menjadi pelaku antagonis dan juga protagonis dalam 

cerita, siapa yang menjadi tokoh utama dalam novel tersebut, jumlah tokoh 

dalam novel (Nurgiyantoro, 2022). 

Secara umum, novel berkedudukan sangat penting didalam kesusastraan. 

Sebabkan membantu para pembaca dapat mengetahui tentang tema, latar, gaya 

bahasa, alur serta perwatakan para pelaku-pelaku utama yang ada pada isi novel 

tersebut. Jadi, novel merupakan suatu karya sastra rekaan yang menceritakan 

kehidupan manusia dari masa ke masa yang dikemas dalam sebuah cerita yang 

indah dan dimengerti, sehingga novel merupakan media yang tepat 

untukenyampaikan pesan moral yang akan disampaikan melalui tokoh-tokoh 

yang ditampilkan 

Dalam suatu karya sastra terutama novel, secara tidak langsung pembaca 

juga yang terkandung dalam karya sastra dapat menjadi sarana untuk 

memberikan pendidikan yang positif kepada masyarakat khususnya pecinta 

sastra. Dalam hal ini, ditemukan banyak novel yang mengandung nilai 

pendidikan. Salah satunya adalah novel yang berjudul Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar karya Tere Liye.  

Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye ini menceritaka 

seorang pemuda bernama Ali yang tinggal di desa kecil dan menjalani 

kehidupan dengan sederhana. Buku ini juga menyentuh aspek spiritual dan 

emosional dari kebodohan dan kepintaran. Novel Teruslah Bodoh Jangan 
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Pintar juga menawarkan pandangan yang berbeda dan segar tentang bagaimana 

kita seharusnya memandang diri sendiri dan orang lain. Dengan cerita-cerita 

inspiratif dan refleksi mendalam, kebodohan sebagai bagian dari perjalanan 

menuju kebijaksanaan dan kebahagiaan sejati. 

Tere Liye adalah penulis novel yang dikenal sudah menerbitkan kurang 

lebih 65 buku yang sudah dikeluarkan. Tere Liye adalah salah satu penulis 

Indonesia yang dikenal mampu menulis novel dalam berbagai genre. Buku 

pertama karya Tere Liye adalah Bumi yang diterbitkan oleh Gramedia Pustaka 

Utama pada tahun 2014. Tere Liye, penulis Indonesia, telah menerima beberapa 

penghargaan, di antaranya: IKAPI Award 2016, Apresiasi di Islamic Book Fair. 

Tere Liye adalah penulis yang dikenal karena karyanya yang menyentuh hati 

pembaca, menggunakan bahasa 

Hal inilah yang memebuat novel menjadi salah satu bahan ajar yang 

cocok untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia , banyak nilai - 

nilai positif yang ada didalam novel, salah satunya nilai dari sebuah karya sastra 

yang berupa novel yaitu nilai pendidikan. Nilai pendidikan merupakan suatu 

yang sudah diyakini kebenarannya dan mendorong orang untuk berbuat positif 

di dalam kehidupannya sendiri atau bermasyarakat ( Fitriati, 2015 ). 

Nilai pendidikan yang dimaksud dalam novel  adalah nilai pendidikan 

yang mampu mendidik peserta didik agar dapat menjadi manusia yang baik dan 

berpendidikan. Adapun macam - macam nilai pendidikan diantaranya adalah 

nilai religi, nilai budaya, nilai moral dan nilai sosial. Nilai pendidikan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia termasuk salah satu nilai yang penting. Oleh 

sebab itu, nilai pendidikan perlu diajarkan untuk menanamkan hal-hal yang 
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positif. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu novel. 

Diharapkan setelah membaca novel, siswa dapat menemukan nilai - nilai yang 

terkandung dalam novel tersebut serta dapat dijadikan contoh dan diterapkan 

disekolah, karena di dalam suatu novel pengarang pasti menyisipkan nilai - nilai 

pendidikan yang positif secara tidak langsung melalui bahasa yang komunikatif, 

hal tersebut dapat berguna untuk didik peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Adapun alasan penelitian novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya 

Tere Liye karena dalam novel ini banyak menampilkan persoalan hidup yang 

menarik, tokoh dan penokohan yang mempunyai watak berbeda-beda yang 

belum diungkapkan satu - satu serta banyak nilai – nilai pendidikan yang 

bermanfaat bagi pembacanya. Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere 

Liye merupakan salah satu novel yang menaburkan nilai - nilai pendidikan. 

Nilai-nilai pendidikan memiliki peran penting dalam dunian Pendidikan, yaitu 

mengembangkan kemampuan dan pembentukan watak, serta bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas, 

beriman dan bertaqwa. Sehingga peneliti dapat memanfaatkan novel Teruslah 

Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye untuk menganalisis nilai - nilai 

pendidikan serta dapat menerapkan dalam pembelajaran untuk siswa. 

B. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang yang diurai diatas permasalahan dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai; 

1. Bagaimana penokohan yang digambarkan dalam novel Teruslah Bodoh 

Jangan Pintar karya Tere Liye? 
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2.  Bagaimana nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalam novel Teruslah Bodoh 

Jangan Pintar karya Tere Liye? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mendeskripsikan dan menjelaskan penokohan dalam novel Teruslah 

Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye  

2. Untuk Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai pendidikan yang 

terdapat dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis 

      Hasil yang didapat dari penelitian agar menambah wawasan tentang kajian 

penokohan khusus novel yang nantinya diterapkan menjadi referensi untuk 

penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

      Hasil dari manfaat praktis ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak, 

anatar lain ; 

1. Bagi Guru  

a. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan gambaran 

kepada guru untuk mempertimbangkan sebuah novel sebagai 

bahan ajar atau materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku. 

b. Menambah bahan materi ajar telaah karya sastra yang 

menggunakan analisis penokohan dan nilai-nilai Pendidikan.  
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2. Bagi Siswa 

a. Untuk menambah pengetahuan tentang penokohan dan nilai-nilai 

Pendidikan 

b. dalam novel, khusus pada novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar 

karya Tere  Liye. 

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

memahami pembelajaran sastra disekolah dan siswa dapat 

mempraktekkan pembelajaran  sastra dalam kehidupan yang nyata.

3. Bagi pembaca 

a. Dapat membantu pembaca menambah wawasan dan kepada 

penikmat sastra 

b. tentang penokohan dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. 

c. Memberikan pengetahuan tentang telaah karya sastra yang 

menggunakan analisis penokohan dan nilai-nilai Pendidikan.  

4. Bagi peneliti  

a. Semoga hasil penelitian ini dapat menginspirasi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian yang lebih dalam dan bisa bermanfaat. 

b. Diharapkan dari penelitian ini dapat meningkatkan ilmu pengetahuan  

mengenai unsur intrinsik yang khususkan penokohan, dan nilai-nilai 

pendididkan dari novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye. 
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E. Definisi Operasional 

1. Analisis adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah 

untuk  mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya dan proses 

pemecahan masalah yang dimulai dengan dugaan dan kebenarannya 

(Sulchan Yasyin, 1997). 

2. 2. Penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh dalam 

ceritanya, termasuk bagaimana tokoh tersebut diposisikan dan dilukiskan 

(Raras Hafiidha sari : 2022)

3. Novel merupakan. Karangan yang berbentuk prosa yang didalamnya 

mengundang cerita kehidupan seseorang dengan memperlihatkan watak 

dan sifat setiap pelaku (Aziz dan Abdul Hasim, 2010). 

4. Nilai-nilai pendidikan merupakan hal-hal yang memberikan suatu 

ajakan,tuntutan kepada peserta didikan dalam perkembangan hingga 

tercapaik kedewasaan baik jasmani maupun rohani. 

                     

 

 

 

 

 


